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ABSTRAK 

Dewi Anggita, 1415202017 “IMPLEMENTASI PERATURAN DAERAH 

NOMOR 2 TAHUN 2016 TENTANG PENATAANDAN PEMBERDAYAAN 

PEDAGANG KAKI LIMA DI KABUPATEN CIREBON ( STUDI KASUS 

JALAN BATIK TRUSMI DESA TRUSMI KULON KECAMATAN PLERED 

KABUPATEN CIREBON )”. 

Pedagang kaki lima merupakan aset yang saat ini di Indonesia menjadi salah 

satu yang menjadi perhatian pemerintah terkait dengan penataan sesuai dengan 

peraturan daerah.banyak sekali muncul pedagang kaki lima terutama di kota besar 

dikarenakan menjadi salah satu solusi mudah untuk menghasilkan uang. 

Pemberdayaan disini dalam arti bahwa perlu adanya campur tangan pemerintah 

untuk bisa memberdayakan pedagang kaki lima sebagai aset daerah. Bentuk 

pemberdayaan yang dimaksud adalah bisa dengan pemberian tempat yang memadai 

hingga tidak mengganggu tata letak kota maupun bisa dengan memberika modal 

kecil bagi mereka yang benar-benar membutuhkan. Tetapi akan menjadi 

permasalahan besar jika ternyata pedagang kaki lima berkembang tak terkontrol 

karena semakin besarnya kebutuhan hidup masyarakat dan bertambahnya jumlah 

pernduduk.  

Metode penelitian ini digunakan penulis dengan maksud untuk memperoleh 

data yang lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya adapun metode 

penelitian yang akan penulis gunakan adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan yuridis empiris. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab: Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2016 

terhadap pedagang kaki lima. Bagaimana peran satpol PP terhadap penataan 

pedagang kaki lima di jalan batik trusmi desa trusmi kulon kecamatan plered 

kabupaten cirebon. Bagaimana peran Aparatur Desa Trusmi Kulon dalam upaya 

pemberdayaan PKL. 

Dari hasil analisis, wawancara dan riset perpustakaan dapat disimpulkan 

bahwa Implemntasi Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016 terhadap pedagang 

kaki lima dapat ditinjau dari segi akhir bahwa sudah dilaksanakan akan tetapi belum 

maksimal masih terjadi pro dan kontra di masyarakat. Peran Satpol PP terhadap 

penataan pedagang kaki lima mengadakan patroli secara rutin ke lokasi larangan 

berjualan bagi pedagang kaki lima agar ketertiban selalu terjaga dan  terwujudnya 

tata kota yang indah dan lestari. Pada hakekatnya, pemerintah dibentuk bertujuan 

untuk menjaga ketertiban dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Pemerintah diadakan bukanlah untuk melayani diri sendiri, tetapi untuk melayani 

masyarakatnya. 

Keyword : Pedagang Kaki Lima (PKL), Trusmi, Implementasi 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTARCT 

Dewi Anggita, 1415202017 "IMPLEMENTATION OF REGIONAL 

REGULATION NUMBER 2 OF 2016 CONCERNING THE MANAGEMENT 

AND EMPOWERMENT OF FIVE FOOT TRADERS IN CIREBON DISTRICT 

(CASE STUDY OF TRUSMI BATIK ROAD, TRUSMI KULON VILLAGE, 

PLERED DISTRICT, CIREBON DISTRICT)". 

Street vendors are an asset that currently in Indonesia is one of the 

government's concerns regarding the arrangement in accordance with local 

regulations. There are many street vendors, especially in big cities, because it is one 

of the easy solutions to make money. Empowerment here means that government 

intervention is needed to empower street vendors as a regional asset. The form of 

empowerment in question is able to provide adequate space so that it does not 

interfere with the layout of the city or by providing small capital for those who 

really need it. But it will be a big problem if it turns out that the street vendors grow 

out of control due to the growing needs of the community and the increasing number 

of people. This research method is used by the author with the intention of obtaining 

complete data and can be justified for its truth. 

The research method that the author will use is a qualitative method using 

an empirical juridical approach. This study aims to answer: How is the 

Implementation of Regional Regulation Number 2 of 2016 for street vendors. How 

is the role of the Satpol PP in structuring the street vendors on the Batik Trusmi 

Street, Trusmi Kulon Village, Plered District, Cirebon Regency. What is the role of 

the Trusmi Kulon Village Apparatus in the efforts to empower street vendors. 

From the results of analysis, interviews and library research it can be 

concluded that the implementation of Regional Regulation Number 2 of 2016 for 

street vendors can be reviewed from the final point of view that it has been 

implemented but not maximally, there are still pros and cons in the community. The 

role of the Satpol PP in the arrangement of street vendors is to conduct regular 

patrols to locations where street vendors are prohibited from selling, so that order 

is always maintained and the creation of a beautiful and sustainable city layout. In 

essence, the government was formed to maintain order and provide services to the 

community. Government exists not to serve itself, but to serve its people. 

Keyword: street vendors (PKL), Trusmi, implementation 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 الملخص

 

بشأن إدارة وتمكين خمسة تجار  2016لعام  2"تنفيذ اللائحة الإقليمية رقم  2020171415ديوي أنجيتا ، 

 قدم في منطقة سيريبون )دراسة حالة لطريق تروسمي باتيك ، قرية كولون ، منطقة تروسمي(.

 

الموجودة حاليًا في إندونيسيا ، وهو أحد مخاوف الحكومة فيما يتعلق الباعة الجائلين هم أحد الأصول 

بالترتيب وفقاً للوائح المحلية.هناك العديد من الباعة الجائلين ، خاصة في المدن الكبرى ، لأنه أحد الحلول 

ل إقليمي. السهلة لكسب المال. التمكين هنا يعني أن هناك حاجة للتدخل الحكومي لتمكين الباعة الجائلين كأص

إن شكل التمكين المعني قادر على توفير مساحة كافية بحيث لا يتعارض مع تخطيط المدينة أو من خلال 

توفير رأس مال صغير لأولئك الذين يحتاجون إليه حقًا. لكنها ستكون مشكلة كبيرة إذا تبين أن الباعة 

 جتمع والعدد المتزايد من الناس.الجائلين خرجوا عن نطاق السيطرة بسبب الاحتياجات المتزايدة للم

 

يستخدم المؤلف أسلوب البحث هذا بقصد الحصول على بيانات كاملة ويمكن تبريرها للحقيقة ، وطريقة 

البحث التي سأستخدمها هي طريقة نوعية باستخدام نهج قانوني تجريبي. تهدف هذه الدراسة إلى الإجابة: 

في ترتيب  Satpol PPللبائعين الجائلين. ما هو دور  2016ام لع 2كيف يتم تنفيذ اللائحة الإقليمية رقم 

،  Plered District، منطقة  Trusmi Kulon، قرية  Batik Trusmiالباعة الجائلين في شارع 

Cirebon Regency ما هو دور جهاز قرية .Trusmi Kulon .في جهود تمكين الباعة الجائلين 

 

المكتبة ، يمكن الاستنتاج أنه يمكن مراجعة تنفيذ اللائحة الإقليمية رقم من نتائج التحليل والمقابلات وأبحاث 

للبائعين الجائلين من وجهة النظر النهائية التي تم تنفيذها ولكن ليس الحد الأقصى ، لا تزال  2016لعام  2

دوريات  في ترتيب الباعة الجائلين في إجراء Satpol PPهناك إيجابيات وسلبيات في المجتمع. يتمثل دور 

منتظمة إلى الموقع الذي يمُنع فيه الباعة الجائلين من البيع بحيث يتم الحفاظ على الطلب دائمًا وتحقيق 

تخطيط مدينة جميل ومستدام. في الأساس ، تم تشكيل الحكومة بهدف الحفاظ على النظام وتقديم الخدمات 

 ا.للمجتمع. الحكومة موجودة ليس لخدمة نفسها ، ولكن لخدمة شعبه

 

 ، التنفيذ Trusmi،  (PKL)الكلمة الرئيسية: الباعة الجائلين 
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MOTO HIDUP 

“You Can If You Think Can” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dimaksudkan sebagai pengalihan huruf 

abjad dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Dalam 

penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 

dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Ba` B ب

 - Ta` T ت

 Śa` S s (dengan titik diatas) ث

 - Jim J ج

 Ḥa ḥ h (dengan titik dibawah) ح

 - Kha` Kh خ

 - Dâl D د

 Żâl Ż z (dengan titik diatas) ذ

 - Ra` R ر

 - Za` Z ز

 - Sin S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣâd Ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 Ḍâd ḍ d (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ t (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa` ẓ z (dengan titik dibawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik‘ ع

 - Ghaīn Gh غ

 - Fa’ F ف



 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعد دة

 Ditulis `iddah عدة

 

C. Ta’Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya. 

 Ditulis ḥikmah حكمه

 Ditulis Jizyah جزيه

 

2. Bila Ta’Marbūṭah dikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

-Ditulis Karâmah al كرا مة الأ و ليا ء

auliyâ 

 

D. Vokal Pendek 

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

E. Vocal Panjang 

 - Qâf Q ق

 - Kâf K ك

 - Lâm L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wâwu W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya` Y ي

    



 

 

 

fatḥaḥ + alif 

 جا هلية

Ditulis Jâhiliyyah 

fatḥaḥ + ya’ mati 

 تنسي

Ditulis Tansâ 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati 

 كيف

Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati 

 هول

Ditulis Haula 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 

 Ditulis a’antum اآنتم

 Ditulis La’in syakartum لئن شكر تم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu القلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya. 

 Ditulis Al-Rajulu ارجل

 Ditulis Al-Sayyidah السيدة

 


